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Tidak bisa dipungkiri cara pemasar mengambil foto produk merupakan hal penting saat
membuat keputusan pembelian. Konsumen akan memperhatikan cara produk disajikan dalam
penawaran dan memberikan reaksi secara berbeda tergantung pada teknik pengambilan foto
produk. Tujuan dari kegiatan workshop ini adalah mengenalkan piranti mini studio photobox
yang bisa digunakan untuk membantu kegiatan pemasaran produk yang dimiliki oleh UMKM
Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara. Metode yang digunakan adalah metode
workshop. Metode workshop dipilih karena selain bisa berinteraksi dengan peserta, peserta
juga bisa langsung melakukan praktik dengan mini studio photobook yang sudah disediakan.
Peserta workshop bersikap sangat kooperatif dan gembira mendapatkan ilmu baru. Hasil dari
workshop adalah kemampuan peserta yang meningkat dalam hal menggunakan piranti mini
studio photobox untuk mengambil foto produk dengan lebih apik yang digunakan sebagai
penambah nilai jual produk yang dipasarkan oleh UMKM.
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It is undeniable that the way marketers take product photos is important when making purchasing
decisions. Consumers will pay attention to how products are presented in offers and react differently
depending on the technique of taking product photos. The purpose of this workshop is to introduce a
mini studio photobox device that can be used to help marketing activities for products owned by
UMKM in Purwanegara Village, North Purwokerto District. The method used is the workshop

Home-based business method. The workshop method was chosen because in addition to being able to interact with

participants, participants can also practice directly with the mini photobook studio that has been
provided . Workshop participants were very cooperative and happy to gain new knowledge. The
result of the workshop was the participants' increased ability in using the mini studio photobox device
to take product photos beautifully that are used to increasing the selling value of products marketed
by MSMEs.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki fungsi pada pembangunan ekonomi serta mampu
menunjang pemerintah dalam sektor sumber daya manusia, sumber daya alam, dapat menumbuhkan sektor
lain seperti pariwisata yang berimbas pada peningkatan pendapatan nasional. Purwokerto merupakan salah
satu kota terbesar ketiga di Jawa Tengah setelah kota Semarang dan kota Solo. Pertumbuhan Purwokerto saat
ini sudah semakin pesat. Hal ini tidak hanya karena banyaknya perguruan tinggi namun juga sekolah yang
menjadi tujuan pendatang yang akhirnya mendiami kota Purwokerto. Dari sini bisa dilihat juga pertumbuhan
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang sangat mungkin dikatakan ekspres. Berkaca dari kejadian
pandemi Covid-19, strategi pemasaran saat ini sudah berubah lebih visioner dan canggih. UMKM dahulu lebih
banyak fokus pada penjualan secara offline, saat ini dikatakan lebih bertahan melalui cara berjualan online.
Perkembangan strategi online UMKM tidak lepas dari masyarakat yang lebih menyukai berbelanja tidak
langsung pada toko. Ibu-ibu pemilik UMKM di Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara
misalnya, banyak yang mempraktikkan usaha rumahan melalui aplikasi pada telepon genggam seperti
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WhatsApp dan Shopee. Tidak bisa dipungkiri pesatnya pertumbuhan teknologi menjadi sesuatu yang harus
bisa diikuti oleh pemilik bisnis karena jika tidak maka akan terjadi kehilangan pelanggan.

IImu pemasaran sudah ada sejak lama. Pemilik bisnis merasa perlu untuk menyebarkan informasi tentang
produk atau layanan mereka melalui surat kabar dan dari mulut ke mulut. Pemasaran digital di sisi lain menjadi
populer karena memanfaatkan perangkat media massa seperti televisi, radio, dan internet (Fawad Khan, 2013).
Pemasaran digital, pemasaran elektronik, dan pemasaran Internet adalah istilah serupa yang sederhananya
mengacu pada pemasaran online baik melalui situs web, iklan online, email, kios interaktif maupun telepon
pintar yang saat ini sudah digunakan oleh banyak orang. Desain dan fungsionalitas kampanye digital harus
memungkinkan khalayak luas untuk memahami konteks dan terlibat dalam kampanye (Sasisuriyaphoom,
2022). Saat ini di Kelurahan Purwanegara masih terjadi pemasaran secara simpel dan tradisional di kalangan
masyarakat umum yakni dengan sistem antar jemput.

UMKM harus mengidentifikasi dan memperkuat semua kemampuan strategis yang mendukung untuk
ditingkatkan kapasitas mereka untuk bersikap tegas dan merespons tuntutan pasar dan lingkungan secara
konstruktif, mereka dapat mencapai keunggulan kompetitif yang tinggi dalam industri mereka dalam
perekonomian mereka dan internasional (Idolor et al., 2023). Oleh karena itu semua harus berperan aktif dalam
hal promosi untuk meningkatkan kekuatan produk. (Abdul Rauf, 2016) menemukan bahwa dalam pemasaran
digital, aspek yang paling penting adalah terhubung dengan pengguna. Dengan melibatkan pengguna atau
pelanggan, UMKM bisa lebih memahami apa yang dibutuhkan oleh pelanggan yang bisa diakomodir oleh
produk.

Pemilik usaha harus menyadari faktor-faktor yang bergantung pada pelanggan yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan pemasaran digital (Eldahamsheh et al., 2021). Tak hanya faktor kecakapan
pemilik usaha dalam mempromosikan produknya, namun juga faktor lain seperti foto yang baik sebagai
cerminan kualitas produk. Foto produk tentu saja akan memikat pelanggan karena saat pertama kali pelanggan
melihat, tentu saja pelanggan akan merasa tertarik bila foto yang ditampilkan menarik.

Bisa dikatakan bahwa pengambilan foto yang berkualitas dapat mendukung upaya pemasaran sebuah
produk dari UMKM. Pemasaran melalui digital dengan menggunakan foto yang baik akan memikat calon
konsumen. Teknologi kamera pada telepon pintar terus berkembang sedemikian rupa sehingga dapat
diintegrasikan dengan perangkat lain yang mendukung sehingga memudahkan pengguna dan dapat digunakan
setiap saat. Pengguna bisa mengabadikan setiap momen tanpa harus mempersiapkannya perlengkapan
fotografi untuk mencari momen yang tepat. Pecinta fotografi telepon pintar dimanjakan oleh perkembangan
teknologi kamera yang terkandung di dalamnya (Isnawati et al., 2020).

Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pemilik UMKM karena selama ini tidak terbiasa menggunakan
foto yang memiliki konsep yang rapi dan tertata. (Ellin Herlina et al., 2022) mengatakan pelatihan foto
merupakan modal bermanfaat bagi UMKM yang berkeinginan mengembangkan kualitas foto produk serta
daya jual. Bagi pemilik UMKM menekuni bidang fotografi dan videografi perlu mulai memanfaatkan metode
pemasaran nontradisional dengan cara yang kreatif dan menarik untuk memastikan bahwa mereka menarik
lebih banyak konsumen (Sibulan & Limos-Galay, 2023). Di Kelurahan Purwanegara sendiri belum banyak
yang melakukan pemasaran dengan menggunakan foto yang terlihat apik dan professional, selama ini masih
terdapat foto produk yang diambil sekenanya saja sementara foto produk merupakan salah satu hal yang paling
penting dalam pemasaran.

Kelurahan Purwanegara merupakan salah satu Kelurahan yang berada pada Kecamatan Purwokerto Utara
sedangkan Purwokerto Utara sendiri terletak di sebelah timur Kabupaten Banyumas. Purwokerto Utara
berbatasan langsung dengan beberapa wilayah seperti Kecamatan Baturaden di sebelah utara, Kecamatan
Kedungbanteng di sebelah barat, Kecamatan Kembaran di sebelah timur, dan Kecamatan Purwokerto Timur
di sebelah selatan. Lokasi pengabdian yang berada di kantor Kelurahan Purwanegara merupakan wilayah
strategis yang memungkinkan para ibu pemilik usaha datang ke tempat workshop. Workshop dilakukan untuk
membantu ibu-ibu pemilik UMKM untuk menjangkau lebih banyak konsumen melalui foto produk yang
menarik dan apik sehingga calon konsumen akan tertarik kepada produk karena tidak bisa dipungkiri, foto
akan menjadi salah satu bukti bahwa produk yang dipasarkan benar ada dan memiliki bentuk yang memang
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh calon konsumen serta mempertahankan konsumen lama yang memang
sejak awal sudah ada.
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1. MASALAH

Keberhasilan suatu bisnis dan ekspansinya, terutama di media sosial dan pemasaran digital, bergantung
pada pemahaman wawasan dan selera pelanggan. Saat ini, pemahaman wawasan pelanggan telah mengambil
bentuk baru karena peran penting Internet dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sistem
wawasan dan sistem keterlibatan yang diaktifkan oleh berbagai interaksi pelanggan merupakan hasil dari
keterikatan konteks fisik dan digital (Zarei et al., 2022).

Lokasi workshop yang sangat strategis menjadikan Kelurahan Purwanegara sebagai salah satu wilayah
yang memiliki banyak UMKM di Purwokerto. Kemudahan akses transportasi dan komunikasi membuat
banyak ibu rumah tangga memanfaatkan hal tersebut untuk membuat usaha. Beberapa usaha yang dijalankan
diantaranya kuliner, jasa memperbaiki tas, jasa jahit, menjual buah segar, dan lain sebagainya. Pemilik UMKM
setiap harinya mempromosikan produk dan jasanya melalui grup WhatsApp. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan, pemilik UMKM kurang dapat mengambil foto dengan baik. Foto produk yang ditawarkan
cenderung hanya sekenanya saja dan tidak memperhatikan pencahayaan serta cara pengambilan yang baik.

.r. .

Gambar 1. Lokasi pengabdian kepada masyarakat

I11. METODE

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan adalah metode workshop. Metode workshop mempunyai
potensi nyata dalam menyediakan sarana yang kaya dalam mengumpulkan data etnografi (Levers, 2014).
Metode workshop dipilih karena peserta akan lebih mudah untuk mempelajari dengan praktik langsung
sehingga jika peserta mengalami kesulitan maka akan lebih mudah untuk menanyakan kepada fasilitator.
Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan, terdapat dua sesi. Sesi yang pertama adalah
pemberian materi oleh dosen sebagai fasilitator dan sesi yang kedua adalah sesi praktik langsung oleh peserta
didampingi dosen dan mahasiswa. Metode workshop dipilih karena metode ini dapat lebih menyelaraskan
antara fasilitator dengan peserta. Selain itu setelah materi disampaikan, peserta bisa langsung melakukan
praktik yang didampingi oleh fasilitator dan mahasiswa.

Workshop dimulai dengan pemberian materi yaitu pengenalan tentang mini studio photobox. Dilanjutkan
dengan pengetahuan tentang sudut-sudut terbaik dan pencahayaan dalam pengambilan foto produk. Fasilitator
dibantu oleh mahasiswa yang bertugas mengakomodir peserta ketika membutuhkan bantuan atau ingin
bertanya tentang cara mengambil foto dengan angle yang baik.
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Gambar 2. Fasilitator sedang memberikan materi.

Peserta workshop mengaku bahwa kurang familiar terhadap mini studio photobox karena terbiasa
mengambil foto dengan latar belakang biasa. Workshop yang diadakan pada tanggal 15 Juli 2024 dan
bertempat di Kelurahan Purwanegara, Kecamatan Purwokerto Utara dihadiri oleh 40 peserta yang terdiri dari
pemilik UMKM dengan berbagai produk.

Berikut adalah diagram alir pelaksanaan workshop penggunaan mini studio photobox:

urangnya pemahaman tentang

penggunaan mini studio
photobox untuk promosi

Dibutuhkan kegiatan untuk
membantu promosi

Kegiatan workshop
dilakukan

Gambar 3. Diagram Alir Pelaksanaan Workshop

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas workshop memiliki beberapa tahapan yang sudah direncanakan dengan baik. Adapun tahapan
kegiatan-kegiatan tersebut adalah:
1. Pra-survei 20 Juni 2024
5021
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Pada tahap pra-survei yang diadakan sebelum workshop, fasilitator menemui perwakilan dari
Kelurahan Purwanegara. Tahapan pra-survei menemukan permasalahan yang dihadapi oleh ibu-ibu
yang memiliki UMKM bahwa kurangnya media promosi produk. Selama ini ibu-ibu hanya
mengandalkan foto biasa tanpa pencahayaan maupun penggunaan studio yang bisa menunjang
promosi. (Chung, 2020) mengatakan bahwa perilaku konsumen tidak hanya bergantung pada sifat
produk namun juga variasi lainnya seperti promosi yang baik.

-E‘L s, .

Gambar 4. Mini studio phbox

2. Workshop, 15 Juli 2024 sesi satu.

Kegiatan workshop dibuka oleh Kepala Kelurahan Purwanegara yang memfasilitasi tempat di aula
Kelurahan Purwanegara. Kegiatan workshop dihadiri oleh 40 peserta yang rata-rata sudah memiliki
usaha kecil-kecilan di rumah. Peserta memiliki usaha yang sudah berumur lebih dari satu tahun dengan
pendapatan yang cukup stabil. Pada sesi satu, fasilitator terlebih dahulu memperkenalkan mini studio
photobox. (Sukaridhoto et al., 2017) menemukan bahwa alat tersebut bisa membantu untuk mengambil
gambar, memfilter, dan mengunggah gambar produk mereka ke internet untuk menjual produk mereka
jalan mudah. Fasilitator menerangkan tentang kegunaan dan cara pakai mini studio photobox, peserta
mendengarkan dengan baik.

| LT
4 l.

N

Gambar 5. Fasilitator memberikan materi workshop '

3. Workshop, 15 Juli 2024 sesi dua.
Setelah sesi satu yakni pengenalan alat mini studio photobox, maka pada sesi dua diadakan praktik
langsung oleh peserta workshop. Peserta workshop diperkenankan untuk mencoba mengambil foto
menggunakan mini studio photobox. Peserta awalnya merasa canggung dikarenakan tidak terbiasa
menggunakan alat lain dalam melakukan sesi foto. Peserta yang datang dengan membawa produk
langsung bisa mempraktikkan yang telah diajarkan sebelumnya. Fasilitator yang didampingi
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mahasiswa juga memberikan penjelasan tentang bagaimana cara mengambil foto yang baik dan trik
menggunakan kamera handphone supaya terlihat profesional. Peserta sangat antusias karena hasil yang
didapatkan baik dan bisa langsung menggunakannya untuk promosi produk yang mereka miliki.

Gambar 5. Peserta mmpraktikkan menggunakan mini studi photobox

V. KESIMPULAN

Workshop sebagai bagian dari pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan
Purwanegara berjalan dengan lancar dan baik. Secara umum, workshop ini memiliki niat mengenalkan mini
studio photobox kepada peserta yaitu pemilik UMKM yang nantinya diharapkan bisa menggunakan secara
maksimal untuk membantu dalam pengambilan foto dalam upaya pemasaran yang lebih baik. Dengan
pengetahuan yang bertambah tentang mini studio phobotox diharapkan peserta dapat melakukan pemasaran
dengan lebih maksimal maka hasil yang didapatkan juga akan lebih meningkat. Sasaran primer workshop
adalah pemilik UMKM yang berada di Kelurahan Purwanegara untuk meningkatkan kemampuan dalam
menggunakan piranti mini studio photobox sudah terlaksana dengan baik dan lancar. Kegiatan workshop
secara tidak langsung memberikan berkontribusi signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat
terutama ibu-ibu yang memiliki UMKM di Kelurahan Purwanegara.
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